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Ahmad Gilang Saputro. H0813008. 2017. ”Analisis Usaha Agroindustri 
Penggilingan Padi Kecil di Kabupaten Sragen”. Dibimbing oleh Prof. Dr.Ir 
Suprapti Supardi, M.P. and Susi Wuri Ani, S.P., M.P. Fakultas Pertanian. 
Universitas Sebelas Maret, Surakarta. 
Agroindustri Penggilingan Padi Kecil (PPK) adalah industri pengolahan 
pascapanen dengan sistem kerjanya yaitu mengolah dari gabah kering panen 
(GKP) menjadi produk akhir yang terbagi dalam produk utama yaitu beberapa 
macam beras, beras glosir, beras pecah kulit dan beras putih, sedangkan hasil 
sampingnya adalah dedak dan bekatul serta sekam. Usaha Agroindustri PPK 
sangat bergantung pada bahan baku penggilingan agar bisa beroperasi di musim 
panen maupun tidak panen. Banyak ditemukan usaha Agroindustri PPK di 
Kabupaten Sragen yang berada di Kecamatan Kedawung, Kecamatan Masaran 
dan Kecamatan Tanon sehingga akan ada persaingan dalam kelangsungan usaha 
mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui biaya total, penerimaan, 
pendapatan, efisiensi dan titik impas (BEP) usaha agroindustri PPK dalam unit 
(Kg) dan harga (Rp) di Kabupaten Sragen. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitis yaitu dengan 
melakukan survei kepada responden secara langsung. Responden dalam penelitian 
ini adalah pemilik usaha penggilingan padi kecil yang menjalankan usaha dan 
bukan jasa dan menggunakan 30 pemilik usaha sebagai respondennya. Teknik 
pengambilan sampel dilakukan secara acak dengan teknik purposive sampling. 
Metode yang digunakan untuk memecahkan data dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan kuesioner dengan wawancara. Data primer kemudian 
diolah dengan menggunakan biaya total, pendapatan, pendapatan, break even 
point (BEP) atas dasar unit (Kg) dan harga (Rp). 
Hasil penelitian usaha agroindustri PPK di Kabupaten Sragen 
menunjukkan bhawa dengan jumlah rata-rata biaya total yang dihitung secara 
kumulatif sebanyak Rp 2.959.890.418/tahun dengan penerimaan sebesar Rp 
3.440.880.724/tahun serta menghasilkan pendapatan sebesar Rp 
478.413.306/tahun. Efisiensi agroindustri PPK usaha  Secara kumulatif adalah 
1,16. Nilai efisiensi usaha agroindustri PPK lebih dari 1 sehingga dapat dikatakan 
agroindustri PPK efisien. usaha agroindustri PPK di Kabupaten Sragen memiliki 
titik impas (BEP) usaha yaitu BEP berdasarkan harga (Rupiah) dengan output 
utama beras pecah kulit yaitu sebesar Rp 508.027.645, beras putih Rp. 
300.825.245, dan beras glosor Rp 181.746.850. BEP berdasarkan unit bisnis 
agroindustri PPK dengan produk utama beras putih adalah 66,610 Kg GKP, beras 








Ahmad Gilang Saputro. H0813008. 2017. "Analysis of Small Rice 
Agroindustry Enterprises in Sragen Regency". Guided by Prof. Dr.Ir Suprapti 
Supardi M.P and Susi Wuri Ani S.P., M.P. Faculty of Agriculture. Universitas 
Sebelas Maret, Surakarta. 
Small Rice Milling Agroindustry (SRM) was an industry engaged in 
postharvest processing with its working system that is processed from Harvest 
Dry Harvest (HDH) to became the final product which is divided into main 
products ie some rice rice, glosor rice, brown rice and white rice, While the side 
results into bran and bran and chaff. SRM Agroindustry business was highly 
dependent on food raw materials in order to run better than the non-season season. 
Many founded the business of SRM Agroindustry in Sragen regency located in 
Kedawung Subdistrict, Masaran Subdistrict and Tanon Subdistrict so that there 
would be competition in their business continuity. This research aim to knew the 
total cost, acceptance, income, efficiency and break even point (BEP) in Unit And 
price (Rp) SRM agroindustry business in Sragen regency. 
This research was included in the analytical descriptive that was by 
conducting a survey to the respondents directly. Respondents in this study were 
small business owners of rice millers who run businesses and not milling services 
that used 30 business owners. The sampling technique was done randomly with 
convenience sampling technique. The method used to solved the data in this study 
is to use questionnaires by interview. Primary data was then processed using total 
cost, total cost, revenue, income, break even point (BEP) in unit and price (Rp) 
and operated by Ms.Excel. 
Result of research Small agroindustry of rice mill in Sragen regency in 
average amounted which counted cumulatively as much as Rp 2,959,890,418 with 
the acceptance was Rp 3,440,880,724 to produce Rp 478,413,306. Cumulatively 
was 1.16. The efficiency value of SRM agroindustry business was more than 1 so 
it can be said that SRM agro industry was efficient. The small-scale rice 
agroindustry business in Sragen regency had a break-even point (BEP) of BEP 
business on the basis of price (Rupiah) with the main output of brown rice having 
a point position of Rp 508.027.645, white rice Rp 300.825.245, glosor rice Rp 
181.746.850. BEP on the based of the SRM agro-industry business unit with the 
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 Agroindustri Penggilingan padi merupakan usaha yang bergerak di bidang  
pascapanen padi yang akan mengolah Gabah Kering Giling (GKG) menjadi beras. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis biaya, penerimaan, pendapatan dan 
efisiensi serta break even point (BEP)  dalam unit (Kg)  dan harga (Rp) usaha 
agroindustri penggilingan padi kecil di Kabupaten Sragen. Metode dasar 
penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif analitis dengan teknik survei. 
Penentuan lokasi kecamatan sampel dilakukan secara purposive, yaitu Kecamatan 
Kedawung, Masaran dan Tanon. Pengambilan responden dilakukan dengan 
purposive sampling sebanyak 30 orang. Jenis dan sumber data yang digunakan 
terdiri dari data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa rata-rata usaha agroindustri penggilingan padi kecil (PPK) yang dihitung 
secara Kumulatif membutuhkan biaya total sebesar Rp2.959.890.418/tahun 
dengan rata-rata penerimaan total sebesar Rp3.440.880.724/tahun serta 
pendapatan sebesar Rp 478.413.307/tahun. Efisiensi usahanya sebesar 1.16 dan 
bisa dikatakan bahwa efisien karena R/C ratio lebih dari satu. Break even point 
(BEP) usaha agroindustri PPK atas dasar harga (Rupiah) memiliki kondisi titik 
impas usaha mereka dirinci dengan output utama yaitu beras pecah kulit sebesar 
Rp 508.027.645, beras putih sebesar Rp 300.825.245, beras glosor sebesar Rp 
181.746.850. BEP atas dasar unit dengan produk utama beras putih adalah sebesar 
66.610 Kg, beras glosor sebesar 36.588 Kg, beras pecah kulit sebesar 109.963 Kg. 
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 Rice Milling Agroindustry was a business engaged in the field of rice 
pascapanen that would process dry milled rice (GKG) into rice. This study aims to 
obtained cost, income, income and break even point (BEP) in unit (Kg) and price 
(Rp) of small agroindustry rice mill in Sragen regency. The basic method of 
research used analytical descriptive method with survey technique. Determination 
of location of sample sub-district was done by purposive, that was Kedawung, 
Masaran and Tanon Subdistrict. Respondents were taken with purposive sampling 
of 30 people. The types and sources of data used from the primary and secondary 
data. Technical data was done by interview, observation and documentation. The 
results showed the average amount of operating revenues of Rp3,440,880,724 / 
year and Rp 478.413. 307/year. The fficiency of the business were 1.16 and can 
be said to be efficient because the R/C ratio was more than one. Break even point 
(BEP) of Small rice milling agroindustry business on the basis of price (Rupiah) 
has their breakeven business position broken down by the main output of brown 
rice from Rp 508.027.645, white rice Rp 300.825.245, gloss rice at Rp 
181,746,850 . BEP on the basis of unit with main product of white rice was equal 
to 66,610 Kg, 36,588 kg of gloss of rice, brown rice of 109.963 Kg. 
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